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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Self Disclosure

a. Pengertian Self Disclosure
Dalam istilah di Indonesia, Self-disclosure disebut sebagai membuka diri atau penyingkapan diri. Penyingkapan diri adalah membeberkan informasi tentang diri sendiri. Banyak hal yang dapat diungkapkan tentang diri melalui ekspresi wajah, sikap tubuh, pakaian, nada suara, dan melalui isyarat-isarat non verbal lainnya yang tidak terhitung jumlahnya meskipun banyak diantara perilaku tersebut tidak disengaja, namun, penyingkapan diri yang sesungguhnya adalah perilaku yang disengaja. Penyingkapan diri tidak hanya merupakan bagian integral dari komunikasi dua orang, penyingkapan diri telah sering muncul dalam konteks hubungan dua orang daripada dalam konteks komunikasi lainnya (Aranda: 2006).

Menurut Johnson dalam Supraktiknya (2002: 14), pengungkapan diri adalah “mengungkapkan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan kita di masa kini tersebut”. Sedangkan menurut De Vito (2006: 62) pengungkapan diri adalah “jenis komunikasi antarpribadi yang melibatkan sedikitnya satu orang lain dimana individu mengungkapkan informasi yang rahasia tentang dirinya kepada orang lain.”
Rogers (Anas, 2007) mendefinisikan self disclosure sebagai suatu keuntungan yang potensial dari pengungkapan diri kita kepada orang lain. Selanjutnya Morton (Anas, 2007) menyebutkan bahwa self disclosure adalah kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain
Rahmat (2006) menyatakan bahwa pengungkapan tentang diri akan meningkatkan komunikasi, dan pada saat yang bersamaan, berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. Dengan membuka diri, maka konsep diri akan semakin mendekati kenyataan. Bila konsep diri sesuai dengan pengalaman kita, kita akan lebih terbuka untuk menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan-gagasan baru, lebih cenderung menghindar, sikap defensif dan lebih cermat dalam memandang diri sendiri dan orang lain.

Pendapat lain disampaikan oleh Bungin (2006: 262-263) yang menyatakan bahwa “self disclosure atau pengungkapan diri merupakan proses mengungkapkan informasi pribadi kita kepada orang lain dan sebaliknya”. Pengungkapan diri merupakan kebutuhan seseorang sebagai jalan keluar atas tekanan-tekanan yang terjadi pada dirinya.diri sendiri diri.
Wei, dkk (2005: 2) menyatakan “self disclosure refers to individuals the verbal communication of personality relevant information, thoughts, feelings in order to late themselves be know to others”. Artinya adalah bahwa komunikasi verbal yang dilakukan seseorang mengenai informasi kepribadian yang relevan, pikiran dan perasaan yang disampaikan agar orang lain mengetahui dirinya.

Dari pengertian self disclosure  (keterbukaan diri) yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan membuka diri adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan informasi kepada orang lain melalui ekspresi baik verbal maupun non verbal dalam komunikasi yang lebih pribadi, akrab dan sensitif. 
b. Dimensi Self Disclosure
Self disclosure berbeda bagi setiap individu. Devito (2002) membedakannya menjadi lima dimensi yakni amount, valance, accurati/honesty, intention dan intimacy. Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Amount

Kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur dengan mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan durasi dari pesan self-disclosing atau waktu yang diperlukan untuk mengutarakan statemen self disclosure individu tersebut terhadap orang lain.

2) Valence

Valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari penyingkapan diri. Individu dapat menyingkapkan diri mengenai hal-hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya, memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau menjelek-jelekkan diri individu sendiri. Faktor nilai juga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat dari pengungkapan diri.

3) Accuracy/Honesty

Ketepatan dan kejujuran individu dalam mengungkapkan diri. Ketepatan dari pengungkapan diri individu dibatasi oleh tingkat dimana individu mengetahui dirinya sendiri. Pengungkapan diri dapat berbeda dalam hal kejujuran. Individu dapat saja jujur secara total atau dilebih-lebihkan, melewatkan bagian penting atau berbohong.
4) Intention

Seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang ingin diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu untuk mengontrol informasi-informasi yang akan dikatakan pada orang lain.

5) Intimacy

Individu dapat mengungkapkan detail yang paling intim dari hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal atau hal yang hanya bohong.
c. Tujuan Self Disclosure
Kita mengungkapkan informasi ke orang lain dengan beberapa alasan. Menurut Derlega & Grzelak (Anas, 2007), lima alasan utama untuk pengungkapan diri adalah:

1) Expression (Ekspresi)

Kadang-kadang individu membicarakan perasaannya untuk pelampiasan. Mengekspresikan perasaan adalah salah satu alasan untuk penyingkapan diri.

2) Self Clarification (Penjernihan Diri)
Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman dengan orang lain, individu mungkin mendapat self-awareness dan pemahaman yang lebih baik. Bicara kepada teman mengenai masalah dapat membantu individu untuk mengklarifikasi pikirannya tentang situasi yang ada.
3) Social Validation (Keabsahan Sosial)
Dengan melihat bagaimana reaksi pendengar pada pengungkapan diri yang dilakukan, individu mendapat informasi tentang kebenaran dan ketepatan pandangannya.

4) Social Control (Kendali Sosial)
Individu mungkin mengungkapkan atau menyembunyikan informasi tentang dirinya, sama seperti arti dari kontrol sosial. Individu mungkin menekan topik, kepercayaan atau ide yang akan membentuk pesan yang baik pada pendengar. Dalam kasus yang ekstrim, individu mungkin dengan sengaja berbohong untuk mengeksploitasi orang lain. 
5) Relationship Development (Perkembangan Hubungan)
Banyak penelitian yang menemukan bahwa kita lebih disclosure kepada orang dekat dengan kita, seperti : suami/istri, keluarga, sahabat dekat. Penelitian lain mengklaim bahwa kita lebih disclosure pada orang yang kita sukai daripada orang yang tidak kita sukai. Kita lebih sering untuk terbuka kepada orang yang sepertinya menerima, memahami, bersahabat, dan mendukung kita.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Disclosure
Menurut Devito (2002) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Self disclosure yaitu :

1) Dyadic Effecct
Dyadic effect dalam pengungkapan diri menyatakan secara tidak langsung bahwa dalam proses ini terdapat efek spiral (saling berhubungan), dimana setiap pengungkapan diri individu diterima sebagai stimulus untuk penambahan pengungkapan diri dari yang lain. 
Dalam hal ini, pengungkapan diri antar kedua individu akan semakin baik jika pendengar bersikap positif dan menguatkan. Secara umum, individu cenderung menyukai orang lain yang mengungkapkan cerita rahasianya pada jumlah yang kira-kira sama. Kita akan melakukan  pengungkapan  diri  bila  orang  yang  bersama  kita  juga melakukan pengungkapan diri. Ini membuat kita merasa lebih aman
2) Besaran Kelompok

Pengungkapan diri, mungkin karena sejumlah ketakutan yang dirasakan oleh individu karena mengungkapkan cerita tentang diri sendiri, lebih sering terjadi dalam kelompok yang kecil daripada kelompok yang besar. Dengan pendengar lebih dari satu seperti monitoring sangatlah tidak mungkin karena respon yang nantinya bervariasi antara pendengar. Alasan lain adalah jika kelompoknya lebih besar dari dua, pengungkapan diri akan dianggap dipamerkan dan terjadinya pemberitaan publik. Tak lama kemudian akan dianggap hal yang umum karena sudah banyak orang yang tahu. 

3) Topik

Topik mempengaruhi jumlah dan tipe pengungkapan diri. Menemukan bahwa pengungkapan  diri mengenai uang, kepribadian dan fisik lebih jarang dibicarakan daripada berbicara tentang rasa dan minat, sikap dan opini, dan juga pekerjaan. Hal ini terjadi karena tiga topik pertama lebih sering dihubungkan dengan  self-concept (konsep diri) seseorang, dan berpotensi melukai orang tersebut. 
4) Valensi

Nilai (kualitas positifdan negatif) pengungkapan diri juga berpengaruh secara signifikan. Pengungkapan diri yang positif lebih disukai daripada pengungkapan  diri yang negatif. Pendengar akan lebih suka jika pengungkapan diri orang lain yang didengarnya bersifat positif
5) Seks

Banyak penelitian mengindikasikan secara umum, bahwa wanita lebih terbuka daripada pria tapi keduanya membuat disclosure (penyingkapan) negatif yang hampir sama dari segi jumlah dan tingkatannya.
6) Ras, kewarganegaraan, dan umur

Terdapat perbedaan ras dan kebangsaan dalam pengungkapan diri. Murid kulit hitam lebih jarang mengungkapkan diri mereka dibandingkan murid kulit putih. Murid di USA (Amerika Serikat) lebih sering disclose (mengungkapkan diri) daripada kelompok yang sama di Puerto Rrico, Jerman, Inggris dan di Timur Tengah. Juga terdapat perbedaan frekuensi pengungkapan diri dalam grup usia yang berbeda. Pengungkapan diri pada teman dengan gender berbeda meningkat dari usia 17-50 tahun dan menurun kembali. 
7) Penerimaan hubungan (Receiver Relationship)
Seseorang yang menjadi tempat bagi individu untuk disclose mempengaruhi frekuensi dan kemungkinan dari pengungkapan diri. Individu cenderung  disclosure pada individu yang hangat, penuh pemahaman, memberi dukungan dan mampu menerima individu apa adanya.
e. Ciri-ciri Self Disclosure
Self Disclosure pada dasarnya merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam interaksi sosial. Adapun indikator self disclosure menurut Johnson (Juweni, 2009) adalah sebagai berikut:

1) Adaptive (Menyesuaikan diri)

Individu yang memiliki self disclosure umumnya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Seseorang yang menyesuaikan diri dengan baik akan cepat berbaur dalam setiap obrolan dan percakapan yang baru. Selain itu, penyesuai diri yang baik, akan membuat individu lebih mengenal dan merasa dekat dengan individu lain   

2) Percaya Diri

Kepercayaan diri pada individu yang memiliki self disclosure sangatlah tinggi. Individu yang percaya diri cenderung untuk tampil lebih baik di depan umum. Hal ini disebabkan oleh konsep tentang dirinya dan keberhargaannya untuk bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat

3) Kompeten.

Individu yang memiliki kompetensi yang baik sering mengungkapkan tentang apa yang ia ingin ungkapkan. Ia dapat mengontrol seberapa besar informasi-informasi yang akan dikatakan pada orang lain.  

4) Dapat diandalkan

Ciri lain dari self disclosure adalah dapat diandalkan. Hal ini mengacu pada tingkat keyakinan dirinya dalam mengemukakan pendapat-pendapat dan menjalin hubungan dengan orang lain. Ia mampu secara mandiri dan efektif dalam menjelaskan tentang dirinya.
5) Bersikap positif

Sesorang yang menjadi tempat bagi individu untuk melakukan pengungkapan diri cenderung pada individu yang penuh pemahaman dan mampu  menerima individu apa adanya.

6) Terbuka

Self disclosure pada individu ditunjukkan sikap terbuka terhadap orang lain dan tidak membedakan identitas individu lainnya.

Selain itu, Taylor dan Belgrave (1986) mengungkapkan ciri-ciri orang yang terampil dalam melakukan self disclosure mempunyai ciri-ciri yakni “memiliki rasa tertarik kepada orang lain, percaya diri sendiri, percaya orang lain dan berpikir positif”
Dari pendapat Juweni dan Taylor, dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki self disclosure dapat dikenali dengan mampu menyesuaikan diri, lebih percaya diri, kompeten, bersikap positif, percaya pada orang lain dan terbuka.

f. Tahapan Self Disclosure
Self disclosure melibatkan konsekuensi positif dan negatif. Keputusan untuk mengungkapkan diri bersifat individual dan didasarkan pada beberapa pertimbangan. Adapun tahapan dalam melakukan pengungkapan diri menurut Sosiawan (2011) adalah sebagai berikut:

1) Pertimbangan akan motivasi melakukan pengungkapan diri

Setiap pengungkapan diri ditimbulkan oleh motivasi yang berbeda-beda pada setiap individu. Penggungkapan diri sebaiknya didorong oleh pertimbangan dan perhatian yang ada terhadap hubungan yang dijalani oleh individu, terhadap orang lain yang berada disekeliling individu dan terhadap diri sendiri. Pengungkapan diri sebaiknya berguna bagi semua orang yang terlibat.
2) Pertimbangan pantas atau tidaknya pengungkapan diri

Pengungkapan diri sebaiknya sesuaidengan konteks dan hubungan yang terjalin antara pembicara dan pendengar. Individu harus memperhatikan waktu dan tempat yang tepat untuk mengungkapkan diri. Pendengar yang dipilih biasanya adalah orang yang memiliki hubungan yang dekat dengan individu. Penting untuk dipertimbangkan apakah pendengar mau mendengarkan pengungkapan diri individu. Apakah pendengar dapat mengerti hal yang diungkapkan oleh individu. Menurut DeVito (Dayakisni & Hudaniah, 2003), jika pendengar merupakan orang yang menyenangkan dan membuat individu merasa nyaman serta dapat membangkitkan semangat maka kemungkinan untuk membuka diri akan semakin besar. Sebaliknya, individu akan menutup diri pada orang-orang tertentu karena merasa kurang percaya.

3) Pertimbangan akan respon yang terbuka dan jujur.

Pengungkapan diri sebaiknya dilakukan di lingkungan yang mendukung adanya respon yang jujur dan terbuka. Hindari pengungkapan diri jika pendengar berada sedang terburu-buru atau ketika mereka berada pada situasi yang tidak memungkinkan adanya respon yang jujur dan terbuka. Kondisi seperti ini akan membuat apa yang kita ungkapkan menjadi sia-sia.

4) Pertimbangan akan kejelasan dari pengungkapan diri

Tujuan dari pengungkapan diri adalah untuk menginformasikan bukan membuat orang lain kebingungan. Seringkali individu hanya mengungkapkan informasi yang tidak lengkap yang membingungkan pendengar. Sebaiknya individu mempertimbangkan informasi apa yang hendak diungkapkan, dan mempersiapkan diri pada konsekuensi untuk mengungkapkan diri lebih dalam lagi supaya pendengar dapat mengerti.

5) Pertimbangan kemungkinan pengungkapan diri pendengar 

Selama mengungkapkan diri, berikan pendengar kesempatan untuk mengungkapkan dirinya. Raven & Rubin (Dayakisni & Hudaniah, 2003) menyatakan bila individu menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi, pendengar akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Pada umumnya individu mengharapkan orang lain memperlakukannya sama seperti individu memperlakukan orang lain tersebut. Pengungkapan diri pendengar merupakan suatu tanda pengungkapan diri individu diterima atau sesuai.
6) Pertimbangan akan resiko yang mungkin terjadi akibat pengungkapan diri.

Pengungkapan diri sebaiknya diikuti dengan pertimbangan konsekuensi yang terjadi dari pengungkapan diritersebut. Pengungkapan diri tidak selalu menghasilkan konsekuensi yang positif seperti pemahaman dan penerimaan dari pendengar tetapijuga kemungkinan akan adanya konsekuensi negatif seperti penolakandan ketegangan. Franke & Leary (Taylor, Peplau & Sears, 2000) menyebutkan, bahwa individu dengan orientasi seksual yang berbeda berkeinginan untuk mengungkapkan diri, tetapi mereka takut bahwa pengungkapan yang mereka lakukan akan menyebabkan kemarahan, penolakan dan atau diskriminasi.
Tahapan pengungkapan diri ini bukan merupakan suatu aturan kaku yang harus dilewati tahap demi tahap. Individu dapat mengungkapkan diri mengikuti tahap per tahap atau tidak secara berurutan
g. Resiko Self Disclosure
Derlega (Taylor 2000) menyatakan ada beberapa resiko yang mungkin dialami individu saat mereka sedang mengungkapkan diri, antara lain:

1) Indefference.

Individu berbagi informasi dengan orang lain untuk memulai hubungan. Terkadang, hal itu dibalas oleh orang tersebut dan hubungan pun terjalin. Hal yang sebaliknya dapat terjadi bilamana individu menemui orang yang tidak membalas dan kelihatan tidak tertarik mengetahui tentang individu tersebut.

2) Rejection.

Informasi yang diungkapkan individu mungkin akan berakibat penolakan sosial.

3) Loss of Control.

Kadang-kadang orang lain menggunakan informasi yang diberikan sebagai alat untuk menyakiti atau mengontrol perilaku individu.
4) Betrayal.

Ketika individu mengungkapkan informasi pada seseorang, individu sering mengingatkan bahwa informasi ini rahasia. Tapi sering kali informasi ini tidak dirahasiakan dan diberitahu kepada orang lain.

2. Konsep Dasar Teknik Shame Attacking

Ellis ahli psikologi  klinis sering mengkususkan diri dalam bidang konseling perkawinan dan keluarga. Berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya dalam teori belajar behavioral, ia mengembangkan suatu pendekatan sendiri yang disebut Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).  
Terapi REBT adalah sistem psikologi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan bagaimana yang dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam kehidupannya. Contohnya, tiga orang yang bekerja pada perusahaan yang sama kehilangan pekerjaan mereka diwaktu yang sama. Orang pertama marah karena dia yakin dia seharusnya dipromosikan dan bukannya dipecat; orang kedua merasa depresi karena dia yakin bahwa tanpa pekerjaan bukan apa-apa; dan orang yang ketiga merasa bahagia karena kehilangan karena merasa selalu bosan dengan pekerjaan tersebut. Pelajaran penting yang didapatkan dari cerita ini adalah bahwa walaupun kehilangan pekerjaan menyumbangkan reaksi-reaksi emosional yang bermacam-macam, itu bukanlah yang menjadi penyebabnya: bagaimana setiap individu melihat dirinya tak diperlukan adalah factor kunci dalam menentukan reaksi-reaksi emosional tersebut. 

Ellis memandang manusia bersifat rasional dan irrasional Corey (Hastuti, 2009). Orang berperilaku dengan cara-cara tertentu, mempunyai derajat yang tinggi dalam  sugestibilitas dan emosionalitas yang negatif. Para penganut teori REBT percaya bahwa tidak ada orang yang disalahkan dalam segala sesuatu yang dilakukannya, tetapi setiap orang bertanggungjawab akan semua perilakunya. Unsur pokok terapi rasional-emotif adalah asumsi bahwa berfikir dan emosi bukan dua proses yang terpisah. Emosi disebabkan dan dikendalikan oleh pikiran. Emosi adalah pikiran yang dialihkan dan diprasangkakan sebagai suatu proses sikap dan kognitif yang intrinsik. Salah satu teknik yang dikembangkan oleh Ellis untuk mengubah pikiran irrasional seseorang adalah teknik Shame Attacking.
a. Pengertian Shame Attacking  (Menyerang Rasa Malu)

Ellis (Komalasari, 2011) telah mengembangkan latihan untuk menolong orang menghilangkan rasa malu yang tidak rasional akan perilakunya, yaitu teknik Shame Attacking. Teknik Shame Attacking merupakan “instruksi diri untuk melatih individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akibat dari pikiran-pikiran irrasional” Corey (Hastuti, 2009:281). Dia mengira bahwa kita bisa bersikeras untuk menolak rasa malu dengan mengatakan kepada diri kita masing-masing bahwa bukanlah suatu malapetaka kalau orang mengira bahwa kita dungu. Maksud utama dari latihan ini adalah agar konseli berusaha untuk tidak merasa malu meskipun orang lain jelas-jelas tidak menyetujuinya.

Froggatt, (2005) menyatakan bahwa shame attacking ialah melakukan konfrontasi terrhadap ketakutan untuk malu dengan secara sengaja bertingkah laku yang memalukan dan menguundang ketidaksetujuanlingkungan sekitar. Dalam hal ini konseli diajarkan menggelola dan mengantisipasi perasaaan malunya.
Prosedur ini biasanya melibatkan baik komponen emotif maupun behavioral. Konseli bisa diberi pekerjaan rumah untuk mengambil resiko melakukan sesuatu yang biasanya mereka takut melakukannya karena orang lain menganggapnya tidak biasa. Konseli tidak di dorong melakukan latihan-latihan yang bisa menimbulkan bahaya bagi dirinya maupun orang lain. 

Pelanggaran kecil terhadap norma sosial sering kali bertindak sebagai katalis yang berguna. Misalnya, konseli mungkin berteriak untuk menghentikan taksi atau angkot (pete-pete), berpakaian yang membuatnya nyaman walaupun tidak sesuai dengan trend zaman sekarang, bernyanyi dengan suara amat keras, mengajukan pertanyaan aneh-aneh pada saat mata pelajaran berlangsung. Dengan melakukan tugas-tugas seperti itu, kemungkinannya konseli akan mendapatkan bahwa orang sebenarnya tidak tertarik pada perilakunya itu. Mereka menggarap dirinya sendiri sehingga dia tidak akan merasa malu atau terhina. Mereka terus mempraktekkan latihan-latihan tersebut sampai menyadari bahwa rasa malu mereka adalah ciptaan mereka sendiri dan sampai mereka mampu untuk berperilaku dengan cara yang kurang terkekang. Konseli akhirnya menyadari bahwa mereka tidak punya alasan untuk membiarkan orang lain tidak setuju dan  menghentikan perbuatan yang ingin dilakukan.

b. Hakekat konseling
Corey (2009) menjelaskan bahwa hakekat dari teknik shame attacking berangkat dari konseling rasional emotif yang dilakukan dengan menggunakan prosedur yang bervariasi dan sistematis yang secara khusus dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku dalam batas-batas tujuan yang disusun secara bersama-sama oleh konselor dan klien. Adapun karakteristik shame attacking adalah sebagai berikut:
1) Tujuan
Tujuan utama dari teknik ini yaitu berfokus membantu konseli untuk menyadari bahwa mereka dapat hidup rasional dan produktif. Membantu konseli agar berhenti membuat tuntutan dan merasa kesal melalui kekacauan, konseli dapat mengekspresikan beberapa perasaan negative tetapi tujuan utamanya adalah membantu klien agar tidak member tanggapan emosional melebihi yang selayaknya terhadap sesuatu peristiwa. 
Teknik ini juga berusaha mendorong konseli untuk lebih toleran terhadap dirinya sendiri dan orang lain, serta mengajak mereka untuk mencapai tujuan pribadi. Tujuan tersebut dicapai dengan mengajak orang berfikir rasional untuk mengubah tingkah laku menghancurkan diri dan dengan membantunya mempelajari cara bertindak yang baru.
2) Tugas Konselor

Tugas utama konselor dalam hal ini secara pokok ada dua yaitu :

a) Interpersonal, yaitu membangun hubungan terapeutik, membangun rapport, dan suasana kolaborasi. 

b) Organisational, yaitu bersosialisasi dengan untuk memulai terapi, mengadakan proses assesmen awal, menyetujui wilayah masalah dan membangun tujuan konseling. Konselor harus aktif dan langsung. Mereka adalah instruksi yang mengajarkan dan membetulkan kognisi konseli. Melawan keyakinan yang tertanam kuat membutuhkan lebih dari sekedar logika. Dibutuhkan repitisi dan konsekuensi. Oleh karena itu, konselor harus menyimak dengan cermat untuk menemukan pernyataan tidak logis atau salah dari kliennya dan keyakinan yang bertentangan. Konselor harus cerdas, berwawasan, empati, respek, tulus, konkret, bertekad kuat, ilmiah, berminat membantu orang lain.  
3) Tugas Konseli

Umumnya, peran klien mirip seorang siswa atau pelajar. Proses konseling dipandang sebagai suatu proses reedukatif dimana klien belajar cara menerapkan pikiran logis pada pemecahan masalah. 

Pengalaman utama klien adalah mencapai pemahaman emosional atas sumber-sumber gangguan yang dialaminya. Pada taraf pertama, klien menjadi sadar bahwa ada keadaan tertentu yang menyebabkan timbulnya irrasional. Taraf kedua, klien mengakui dirinyalah yang sekarang mempertahankan pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang irrasional. Taraf ketiga, klien berusaha menghadapi secara rasional, memikirkannya, dan berusaha menghapus irrasional dan menggantinya dengan rasional. 
c. Tahapan Pelaksanaan Teknik Shame Attacking
Menurut Corey (Mulyarto, 1995), langkah-langkah terapi teknik Shame Attacking dapat dikelompokkan lagi berdasarkan tahapannya, yaitu pertama, kedua, dan ketiga.
1) Tahap pertama (beginning stage)
Pada tahap pertama terapi diarahkan untuk membangun keakraban dan kesepahaman yang menjadi landasan kegiatan terapi berikutnya. Terdapat tiga langkah dalam tahap ini, langkah pertama adalah memapankan kesepakatan dalam terapi. Kesepakatan yang dimaksud meliputi kesepakatan berkaitan dengan keterikatan antara konselor dan konseli (bond), penetapan tujuan (goals), dan tugas yang harus dilakukan konselor dan konseli. kedua konselor harus dapat membawa konseli pada tiga insight utama (three main insight), meliputi; bahwa gangguan pada individu bukan disebabkan oleh peristiwa tetapi pikiran tentang peristiwa tersebut, individu terus bermasalah karena terus memelihara pikiran irrasional tersebut, cara mengatasinya adalah keluar dari pikiran irrasional tersebut dan menggantikannya dengan pikiran rasional. Ketiga adalah mendiskusikan keraguan konseli berkenaan dengan teknik Shame Attacking.

2) Tahap kedua  (middle stage)
Tahap kedua merupakan tahap yang banyak menyita waktu dan tenaga. Pada tahap ini konselor dan konseli bekerja keras mengidentifikasi masalah, dan berupaya mengatasinya. Langkah pertama adalah mengidentifikasi inti keyakinan irrasional. Pada langkah ini konselor melakukan eksplorasi. Langkah kedua, membantu konseli memahami mengapa ia memelihara keyakinannya yang irrasional. Terdapat 3 alasan, pertama mungkin karena ia senang dengan situasi dan kondisi dimana ia terus memelihara keyakinan irasional. Kedua, mungkin ia menghindari keyakinan irrasionalnya sehingga melakukan perbuatan yang berlawanan. Ketiga, bisa jadi pikiran irrasional tersebut tampak pada perbuatan yang merupakan kompensasi. Langkah ketiga adalah mendorong konseli terlibat dalam mengerjakan tugas di rumah. Tugas yang diberikan tentunya harus menantang tetapi tidak berlebihan, sesuaikan dengan kemampuan konseli. Tugas yang telah dikerjakan konseli tentunya perlu untuk direview dalam sesi konseling. Langkah keempat adalah berdamai dengan hambatan dalam perubahan. Mungkin saja konseli tidak mengerjakan tugas rumahnya sehingga perubahan tidak optimal. Untuk itu, maka konselor perlu berdamai dengan hambatan-hambatan yang ada dan mencari jalan keluar dari hambatan tersebut. Langkah kelima adalah mendorong konseli untuk menjaga dan meningkatkan capaian terapeutiknya. Langkah yang keenam adalah membuat generalisasi perubahan-perubahan psikoterapetik. Setelah konseli mampu membuat generalisasi maka langkah yang ketujuh adalah menjadikan konseli sehat secara psikologi. Artinya konseli didorong untuk menggunakan capaian-capaian dalam terapi pada keadaan/situasi lain dalam hidup konseli. Langkah kedelapan adalah menjadikan konseli lebih dapat mengaktualisasikan diri. Dan langkah yang kesembilan (terakhir pada tahap tengah) adalah mendorong konseli untuk menjadi konselor untuk dirinya sendiri. 

3) Tahap ketiga 
Tahap ketiga (akhir) dalam proses bimbingan adalah tahap di mana konselor akan mengakhiri sesi bimbingan. Tahap ini memiliki dua langkah. Pertama adalah memberikan gambaran kepada konseli mengenai bagaimana mencegah agar konseli tidak mengulangi kesalahannya. Dan kedua mengakhiri sesi bimbingan. Terdapat 5 keadaan prasyarat dimana konselor dapat mengakhiri sesi bimbingan, meliputi; 1. Sudah menginternalisasikan teknik Shame Attacking dan tampak adanya perubahan, 2. Kesuksesan pengentasan masalah dengan teknik Shame Attacking berdampak pada area lain dalam hidup konseli, 3. Konseli berhasil mengidentifikasi, menantang, dan mengubah keyakinannya yang irrasional, 4. Membangun kompetesi dan kepercayaan diri menjadi seorang konselor bagi dirinya sendiri, dan 5. Setuju untuk mengakhiri sesi bimbingan.

d. Kekuatan dan Kelemahan
Hastuti (2009) menjelaskan kelebihan dan kelamahan teknik shame attacking jika digunakan sebagai prosedural terapi. Adapun kelemahannya dan kelebihannya adalah sebagai berikut
1) Kekuatan
a) Mudah dipelajari dan efektif. 
b) Mudah dikombinasikan dengan teknik lain untuk membantu klien mengalami apa yang mereka pelajari lebih jauh. 
c) Dapat membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan permasalah siswa. 
2) Kelemahan

a) Tidak dapat digunakan pada individu yang mempunyai gangguan atau keterbatasan mental, seperti schizophrenia, dan mereka yang mempunyai kelainan pemikiran yang berat. 

b) Langsung dan berpotensi membuat konselor terlalu fanatic dan ada kemungkinan tidak merawat klien seideal semestinya. 

c) Menekanan pada perubahan pikiran bukanlah cara yang paling sederhana dalam membantu klien mengubah emosinya. 
3. Keterkaitan Self Disclosure dengan Teknik Shame Attacking
Self disclosure (Keterbukaan diri) yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Kurangnya rasa percaya terhadap orang lain, tingkat keintiman antara satu dan yang lainnya serta rasa malu dalam menyampaikan opini atau pendapat di depan khalayak ramai adalah bentuk yang ditampilkan dari rendahnya keterbukaan diri sehingga keadaan diri kita tidak dapat diketahui oleh orang lain.
Masalah self disclosure (keterbukaan diri) yang rendah ini jika tidak ditangani sedini mungkin dapat berakibat fatal bagi siswa yang bersangkutan. Akibat-akibat tersebut dapat berupa terganggunya perkembangan sosial serta terhambatnya proses belajar mengajar siswa di sekolah.
Salah satu bentuk kegiatan yang dapat membantu siswa dalam menangani self disclosure (keterbukaan diri) siswa yang dimilikinya melalui teknik Shame Attacking. Sebagaimana yang dikemukakan Oleh Corey (Mulyarto,1995:481) bahwa: “Telah dikembangkan latihan untuk menolong orang menghilangkan rasa malu yang tidak rasional akan perilaku tertentu, yaitu teknik Shame Attacking”.
Dengan demikian melalui kegiatan penerapan teknik Shame Attacking dapat membantu siswa untuk membantu siswa mengenali dan memahami dirinya serta menghilangkan pikiran irasional sehingga mampu mengatasi masalah yang dihadapi khususnya keterbukaan diri (self disclosure) yang rendah.

B. KERANGKA PIKIR

Suatu fenomena yang terjadi pada siswa  pada dirinya yaitu self disclosure (keterbukaan diri) rendah yang mereka miliki. Hal tersebut disebabkan berbagai faktor yang mempengaruhinya misalnya kurangnya percaya diri, takut untuk memulai hal baru dan berbagai hal lainnya. 

self disclosure (keterbukaan diri) rendah yang mereka miliki itu akan berdampak pada hasil belajar siswa karena kurang mampu berinteraksi dalam proses belajar, guru, dan teman. Hal ini dapat dilihat pada tidak mampu menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri dan tertutup. Konsekuensi dari sikap tersebut adalah siswa tidak mampu belajar secara efektif sehingga nilainya anjlok dan berujung pada tidak dinaikkan ke kelas berikutnya dan akan berdampak pada lingkungan sosialnya. Hal ini mengisyaratkan perlunya perhatian khusus dari guru pembimbing dalam mengupayakan treatment atau intervensi khusus serta langkah yang efektif untuk menangani siswa yang memiliki kepribadian tertutup tersebut.
Upaya solutif yang ditawarkan agar masalah tersebut dapat teratasi, maka perlu dirumuskan suatu langkah yang efektif dan sistematis yang memungkinkan kegiatan pemberian layanan bagi siswa. Shame Attacking hadir sebagai alternatif dalam membantu siswa yang mengalami masalah. Pemberian treatment ini diharapkan mampu mengurangi dan mencegah siswa dalam masalah keterbukaan diri. Para siswa yang bermasalah diberikan layanan sehingga siswa tersebut dapat keluar dari masalahnya dan siswa tersebut mampu kembali berprestasi.
Dalam penerapan shame attacking ada treatmen yang digunakan sehingga masalah self disclosure dapat diatasi. Eksplorasi masalah konseli ditujukan agar konseli dapat melihat secara jelas pikiran-pikiran yang irrasional. Konstruksi pikiran konseli digunakan sebagai upaya untuk mengubah pandangan konseli dari irrasional ke cara pandang yang rasional. Setelah itu pada tahap mengerjakan tugas rumah, konseli diupayakan untuk menerapkan dan melatih pikiran-pikiran rasional yang dibuat oleh konseli. Langkah selanjutnya ditahap akhir, konseli mengupayakan agar masalah yang sama tidak terulang lagi dan jika ada maslaah yang hampir sama, konseli dapat menggunakan teknik shame attacking untuk melakukan perubahan pikiran
Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema berikut ini: 





Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pikir maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Teknik Shame Attcking dapat meningkatkan Self Disclosure Siswa Di SMA Negeri 1 Watansoppeng.” 
TEKNIK SHAME ATTACKING


Tahap Awal (Beginning State)


Rasionalisasi Bantuan


Kontrak Waktu dan Tujuan


Tahap Kedua (Middle Stage)


Eksplorasi Masalah


Konstruksi Pikiran 


Mengerjakan tugas Rumah


Berdamai dengan hambatan


Mencapai proses teraupetik


Generalisasi perubahan psikoterapi


Tahap Akhir


Pemberian gambaran pencegahan masalah terulang


Pengakhiran (terminasi)





SELF DISCLOSURE RENDAH


Malu untuk berbaur dengan lingkungan


Malu tampil di depan umum, 


Malu mengeksplorasi diri, 


cemas, 


kurang mempercayai orang lain


merasa rendah diri 








SELF DISCLOSURE SISWA MENINGKAT


Adaptive (mampu menyesuaikan diri)


Lebih percaya diri


Kompeten


Bersikap positif


Percaya orang lain


terbuka
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